BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum tujuan utama suau perusshaan addah untuk mencari
ladba yang maksama dengan cara meningkatkan permintaan dan meminimakan
biaya atau pengeluaran perusahaan.

Keberhaslan suatu perusshaan ddam mencgpa  tujuan  sangat
bergantung pada berhasil atau tidaknya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
oleh perusahaan, di mana kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan
hasl dari kebijaksanaan yang telah diambil oleh manger perusahaan, termasuk
di ddamnya fungs keuangan, fungs pemasaran, fungs produks serta fungd
persondia.

Untuk mengetahui sgauh mana keberhaslan suatu perusshaan daam
melaksanakan kegiatan usshanya maka perlu dilakukan pengukuran kinerja
perusshaan. Sgauh ini pengukuran yang lazim digunakan perusshaan adaah
pengukuran dari 99 keuangannya Ha ini dikarenakan keberhasilan kinerja
fungd keuangan merupakan pencerminan dari  keberhaslan kinerja fungs-
fungs lanya ddam peusshaan. Sehingga tidek mengherankan perusahaan
dengan kinerja keuangan yang <olid juga memiliki kineja bak ddam
indikator- indikator nonkeuangan.

Pengukuran kinerja keuangan suaiu perusshaan dapat  dilakukan

dengan mengandiss laporan keuangan yang dibuat oleh perusshaan tersebut.



Laporan keuangan merupakan hesl tindakan pembuatan ringkasan data
keuangan (Djarwanto, 1984:4). Mddui andiss lgporan keuangan ini seorang
manger perusahaan dapat mengetahui kondis dan perkembangan keuangan
perusshaan serta hadl dicapa di wektu lampau dan di waktu yang sedang
berjdan. Ha ini tentunya dapat dijadikan sebaga dasar pertimbangan seorang
manger dalam menentukan kebijaksanaan di masa yang akan datang.

Namun yang menjadi pemasdahan dewasa ini addah adanya
pesangan bisnis yang semekin ketat mendorong perusshaan  untuk
memperluas  investasnya  Sehingga tujuan peussheen yang  semula
berorientas pada laba aau profit oriented, dituntut untuk menetapkan tujuan
menjadi value oriented, yang dapat mencakup kepentingan stakeholder yaitu
meliputi para pelanggan dan pemasok, para pegawa dan pekerja, kreditor,
pemerintah dan masyarakat luas. Ddam kondis demikian maka tolak ukur
kinerja keuangan yang lama dengan menggunakan rasio keuangan sudah tidek
relevan lagi digunakan.

Dengan adanya perkembangan di aas perusahaan berkewgiban untuk
memberikan laporan nila tambah yang dapat memberikan informas penting
mengena produktifitas total perusahaan. Nila tambah merupakan peningkatan
aas kesgahteraan yang dihasilkan oleh pengguna sumber daya perusahaan
yang produktif sebelum dial okasikan kepada pemegang saham.

Infformas  nila  tambah yang dilgporkan oleh perusshaan berupa
peningkatan aau penurunan nila yang diciptekan pada setigp periode,

sehingga dibutunkan da ukur yang rdevan ddam memberikan informes.



Perusshaan harus menergpkan tolak ukur kinerja baru  untuk  mencatat
keberhasilan mangemen dalam menciptakan nilal perusahaan.

Sdah sau tolak ukur kinerja keuangan yang berbass nila addah
Economic Value Added (EVA). EVA merupakan indkator tentang adanya
penambahan nila dari suatu invesasa (Agnes Sawir, 2001: 48). Dengan modd
EVA ini diharapkan lebih mencerminkan nila perusahaan yang sebenarnya,
Sehingga dapat diketahui kinerja keuangan perusshaan itu dalam kondis baik
atau tidak. EVA yang pogtif biasanya menunjukkan penciptean nila yang
dapat dikatakan kinerja keuangan perusahaan tersebut daam keadaan sehat
dan EVA vyang negaif menunjukkan penghancuran nila dimana kingja
keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat.

Dai urdan di aas meka penulis mengambil judul: “ANALISIS
ECONOMIC VALUE ADDED UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN

PERUSAHAAN PADA PT. TELKOM TBK™.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraianruraian di atass, meka yang menjadi  pokok
pemasdahan ddam penditian ini addah bagamanakah kinerja keuangan

PT. Telkom Thk ditinjau dari segi nilai tambah ekonomis?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penditian ini addah:



a Untuk mengandiss besarnya laba bersh opeas satdah pgak
(NOPAT) PT. Telkom Tbk.
b. Untuk mengandids besanya biaya modd yang dikduarkan
PT. Telkom Thbk.
c. Untuk mengandidgs besarnya penciptaan nila berdasarkan konsep
EVA yang dihaslkan PT. Telkom Thk.
d. Untuk mengandliss kinerja keuangan berdasarkan konsep EVA pada
PT. Telkom Tbk.
2. Manfaat Pendlitian
a  Secarateoritis
Untuk menergpkan pengetahuan teoritis mengena  kinerja
keuangan dalam usaha yang sesungguhnya.
b. SecaraPraktis
Memberikan informas  kepada pihak-pihak terkait mengena

kinerja keuangan perusahaan.

D. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan ddam  penditian
penulis mencantumkan sstematika penulisan yang terdiri dari 5 bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Memuat garis besar proses penditian yang mdiputi latar belakang
mesadah, perumusan masdah, tujuan penditian dan  manfaat

pendlitian, dan Sstematika penulisan.
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LANDASAN TEORI

Bab ini mdiputi landasan teori yang beris ati penting laporan
keuangan, pengetian andids lgporan keuangan, andiss rasio
keuangan, keunggulan dan kdemahan EVA dibanding raso
keuangan, pengetian EVA, langkahlangkah menghitung EVA,
kelebihan EVA, kdlemahan EVA dan pendlitian sebelumnya

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berig tentang obyek penditian, metode pengumpulan
data, jenis-jenis data yang diperlukan dan teknik andids data.
ANALISISDATA

Menguraikan tentang gambaran umum perusshaan dan andids
data yang diperoleh dari obyek penditian.

PENUTUP

Beris smpulan yang diperoleh sata sararsaran yang perlu
disampakan sehingga dapat digunakan sebaga masukan  bagi

penditian selanjutnya





